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Abstrak       

Akuntabilitas laporan keuangan masih menjadi permasalahan utama pada sebagian besar Badan Usaha 

Milik Desa (BUM Desa), termasuk BUM Desa APN BAYA Desa Gondang Kabupaten Lombok Utara 

yang bergerak pada unit usaha ayam petelur ketahanan pangan. Permasalahan yang dihadapi meliputi 

pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual, laporan keuangan yang belum tersusun 

secara periodik, serta rendahnya pemahaman pengelola terhadap penyusunan laporan keuangan 

berbasis akuntansi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi Keuangan (PPAK) dalam 

meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan BUM Desa APN BAYA melalui pelatihan dan 

pendampingan penyusunan laporan keuangan. Mitra kegiatan adalah pengelola BUM Desa APN 

BAYA yang mengikuti Program Pelatihan Peningkatan Kapasitas Penyusunan Laporan Keuangan 

BUM Desa Tematik Ketahanan Pangan Usaha Ayam Petelur di Kabupaten Lombok Utara Tahun 2026. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelatihan penggunaan aplikasi 

PPAK, pendampingan penginputan data transaksi usaha ayam petelur, serta evaluasi dan monitoring. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi aplikasi PPAK mampu membantu pengelola BUM 

Desa dalam melakukan pencatatan transaksi secara lebih sistematis, mempercepat penyusunan laporan 

keuangan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Selain itu, 

pengelola BUM Desa mulai memahami proses penyusunan jurnal umum, buku besar, laporan laba rugi, 

dan laporan posisi keuangan secara digital. Kendala yang ditemukan selama kegiatan meliputi 

keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi dan data transaksi yang belum tersusun secara 

lengkap, namun dapat diatasi melalui pendampingan bertahap dan praktik langsung penggunaan 

aplikasi. 

 

Kata kunci: BUM Desa; akuntabilitas; laporan keuangan; PPAK; ayam petelur. 

 

Abstract 

Financial report accountability remains one of the main problems faced by many Village-Owned 

Enterprises (BUM Desa), including BUM Desa APN BAYA in Gondang Village, North Lombok Regency, 

which operates in the food security sector through a laying hen business unit. The problems 

encountered include manual transaction recording, financial reports that are not prepared periodically, 

and the limited understanding of managers regarding accounting-based financial reporting. This 

community service activity aimed to implement the Financial Accounting Recording and Reporting 

Application (PPAK) to improve the accountability of financial reports at BUM Desa APN BAYA through 
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training and assistance in preparing financial statements. The activity partners were the managers of 

BUM Desa APN BAYA who participated in the Capacity Building Training Program for Financial 

Statement Preparation of Food Security-Based Laying Hen BUM Desa in North Lombok Regency in 

2026. The implementation methods included preparation, training on the use of the PPAK application, 

assistance in inputting laying hen business transaction data, as well as evaluation and monitoring 

activities. The results showed that the implementation of the PPAK application helped BUM Desa 

managers record transactions more systematically, accelerate the preparation of financial reports, and 

improve transparency and accountability in financial management. In addition, the managers began to 

understand the process of preparing general journals, ledgers, income statements, and statements of 

financial position digitally. The obstacles encountered during the activity included limited technological 

skills and incomplete transaction data, which were addressed through gradual assistance and direct 

practice in using the application. 

 

Keywords: BUM Desa; accountability; financial reports; PPAK; laying hens. 

 

 

PENDAHULUAN 
Desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang menjadi fondasi utama pembangunan nasional. 

Berlakunya Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, memberikan kewenangan yang 

lebih luas kepada pemerintah desa, termasuk dalam pengelolaan sumber daya ekonomi melalui 

pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa). Sebagai lembaga ekonomi desa, BUM Desa 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan asli desa, menyerap tenaga kerja lokal, serta mendorong 

kesejahteraan masyarakat (Harjanti et al., 2019). Penguatan kelembagaan BUM Desa semakin diperkuat 

dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa yang 

mengatur secara lebih komprehensif mekanisme pendirian, pengelolaan, serta pertanggungjawaban 

BUM Desa kepada masyarakat desa. 

Meskipun BUM Desa memiliki peran strategis, akuntabilitas laporan keuangan masih menjadi 

permasalahan mendasar yang dihadapi oleh sebagian besar BUM Desa di Indonesia. Kondisi ini 

disebabkan oleh rendahnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) pengelola dalam bidang akuntansi, 

ketergantungan pada pencatatan manual yang tidak terstandarisasi, serta ketiadaan sistem informasi 

keuangan yang memadai (Gaghenggang et al., 2022). Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan 

tidak dapat menyajikan informasi yang akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

pemangku kepentingan (Mardiasmo, 2018). Berbagai studi mengonfirmasi bahwa lemahnya tata kelola 

keuangan BUM Desa berdampak langsung pada terhambatnya pertumbuhan unit usaha serta 

menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa (Kalangie & Sampe, 2023). 

Kabupaten Lombok Utara sebagai salah satu daerah dengan karakteristik desa agraris di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat memiliki sejumlah BUM Desa yang bergerak di sektor ketahanan pangan, salah 

satunya adalah BUM Desa APN BAYA yang berlokasi di Desa Gondang, Kecamatan Gangga. Unit 

usaha Ayam Petelur Ketahanan Pangan yang dikelola oleh BUM Desa APN BAYA merupakan wujud 

nyata pemanfaatan modal penyertaan dana desa untuk pengembangan ekonomi lokal. Namun 

demikian, hasil survei awal menunjukkan bahwa pencatatan arus kas BUM Desa APN BAYA masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis, belum didukung oleh sistem akuntansi yang 

terstruktur, sehingga laporan keuangan tidak dapat tersaji secara periodik dan akuntabel. Kondisi 

permasalahan ini mengindikasikan perlunya intervensi sistematis melalui pelatihan dan 

pendampingan, sebagaimana yang telah terbukti dibutuhkan oleh berbagai BUM Desa di wilayah lain 

(Khamisah et al., 2024). 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat telah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aplikasi teknologi informasi merupakan solusi efektif untuk mengatasi permasalahan 

pelaporan keuangan BUM Desa. Indriyanthi et al. (2021) membuktikan bahwa pengelolaan keuangan 

BUM Desa berbasis digital secara signifikan meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu penyajian 

laporan keuangan. Anggraeni et al. (2025) juga menemukan bahwa pelatihan akuntansi berbasis 
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aplikasi bagi pengelola desa mampu meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pelaporan. Dalam 

konteks ini, Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi Keuangan (PPAK) Badan Usaha Milik Desa 

Bersama LKD yang dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi bersama Politeknik Keuangan Negara STAN hadir sebagai instrumen strategis yang 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pencatatan dan pelaporan keuangan BUM Desa secara 

otomatis, terstruktur, dan sesuai standar akuntansi (Nurlinda et al., 2022). Implementasi PPAK telah 

terbukti meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan BUM Desa di berbagai 

wilayah di Indonesia (Hamzah & Setiya, 2024; Suprayitno et al., 2023). 

Meskipun potensi Aplikasi PPAK cukup besar, implementasinya di tingkat BUM Desa masih 

terkendala oleh kurangnya pendampingan teknis yang bersifat partisipatif dan berbasis data riil 

operasional BUM Desa (Muliantari et al., 2023). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir 

untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan pendekatan yang menggabungkan pelatihan kapasitas 

dan pendampingan langsung berbasis data cashflow BUM Desa APN BAYA. Oleh karena itu, kegiatan 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan Aplikasi PPAK dalam meningkatkan akuntabilitas laporan 

keuangan BUM Desa APN BAYA Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara melalui 

pelatihan peningkatan kapasitas pengelola dan pendampingan langsung penyusunan laporan 

keuangan tematik ketahanan pangan usaha ayam petelur tahun buku 2025. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahapan utama, yaitu 

pelatihan dan pendampingan lapangan. Pelatihan dilaksanakan pada Kamis, 16 April 2026 bertempat 

di Kantor Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Keluarga Berencana, dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (DP2KBPMD) Kabupaten Lombok Utara Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat. Pendampingan langsung selanjutnya dilaksanakan selama dua minggu setelah pelatihan. 

Mitra kegiatan adalah pengelola BUM Desa yang mengikuti Program Pelatihan Peningkatan Kapasitas 

Penyusunan Laporan Keuangan BUM Desa Tematik Ketahanan Pangan Usaha Ayam Petelur di 

Kabupaten Lombok Utara Tahun 2026. Narasumber kegiatan berasal dari Pusat Kajian Keuangan, 

Kebijakan, dan Perencanaan Riset (PK3PR) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram, dengan 

pendampingan teknis oleh mahasiswa program studi akuntansi. 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah kombinasi pelatihan (training) dan pendampingan 

(mentoring). Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengelola BUM Desa terhadap 

penggunaan Aplikasi PPAK, sedangkan pendampingan bertujuan untuk memastikan implementasi 

aplikasi berjalan sesuai dengan data keuangan riil BUM Desa. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi langsung dan wawancara tidak terstruktur dengan pengelola BUM Desa APN BAYA, serta 

penilaian terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan sebagai output akhir (Dwiyanti & 

Werastuti, 2024). 

 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi koordinasi awal antara tim pelaksana dari PK3PR FEB Universitas 

Mataram dengan pihak DP2KBPMD Kabupaten Lombok Utara untuk menetapkan waktu, lokasi, dan 

sasaran peserta kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kondisi awal pengelolaan keuangan 

BUM Desa APN BAYA melalui survei lapangan. Tim menyiapkan materi pelatihan yang mencakup 

konsep dasar akuntansi keuangan BUM Desa, pengenalan fitur dan alur penggunaan Aplikasi PPAK 

versi 3.7, serta modul simulasi pencatatan transaksi unit usaha ayam petelur. Seluruh perlengkapan 

teknis berupa laptop, file aplikasi PPAK, dan panduan pengguna dipersiapkan sebelum hari 

pelaksanaan. 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan sesuai dengan susunan acara berikut: (1) pukul 08.00–08.30 

registrasi peserta; (2) pukul 08.30–09.00 pembukaan dan sambutan Kepala DP2KBPMD Kabupaten 

Lombok Utara; (3) pukul 09.00–10.00 penyampaian materi oleh narasumber dari PK3PR FEB Universitas 
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Mataram; (4) pukul 10.00–12.30 praktik penyusunan laporan keuangan ketahanan pangan 

menggunakan Aplikasi PPAK; (5) pukul 12.30–13.30 istirahat, sholat, dan makan siang; (6) pukul 13.30–

16.00 lanjutan praktik penyusunan laporan keuangan ketahanan pangan; dan (7) pukul 16.00–16.15 

penutupan. 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan langsung oleh mahasiswa kepada pengelola BUM 

Desa APN BAYA selama dua minggu. Proses pendampingan diawali dengan wawancara mendalam 

untuk menggali data operasional BUM Desa, termasuk modal penyertaan dana desa yang diterima 

pada 18 Maret 2025, serta seluruh transaksi unit usaha Ayam Petelur selama tahun buku 1 Januari–31 

Desember 2025. Data arus kas yang telah dikumpulkan dikirimkan oleh pengelola BUM Desa melalui 

WhatsApp, selanjutnya diinput ke dalam Aplikasi PPAK oleh mahasiswa pendamping dengan 

penjelasan langkah demi langkah. Hasilnya adalah tersusunnya laporan keuangan BUM Desa APN 

BAYA secara otomatis melalui Aplikasi PPAK yang mencakup jurnal umum, buku besar, neraca saldo, 

laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan. 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua instrumen utama. Pertama, observasi terhadap proses 

penggunaan Aplikasi PPAK oleh pengelola BUM Desa selama pendampingan untuk menilai tingkat 

pemahaman dan kemandirian pengelola dalam mengoperasikan aplikasi. Kedua, wawancara tidak 

terstruktur untuk menggali persepsi dan kendala yang dihadapi selama proses implementasi. Indikator 

keberhasilan kegiatan diukur dari (a) terselesaikannya entri data seluruh transaksi tahun buku 2025 ke 

dalam Aplikasi PPAK, dan (b) tersusunnya laporan keuangan lengkap BUM Desa APN BAYA yang 

siap dipertanggungjawabkan kepada pemerintah desa dan masyarakat (Nurhidayanti et al., 2025).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Awal Pengelolaan Keuangan BUM Desa APN BAYA 

BUM Desa APN BAYA Desa Gondang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara merupakan 

salah satu badan usaha milik desa yang bergerak pada sektor ketahanan pangan melalui unit usaha 

ayam petelur. Unit usaha ini dikelola menggunakan modal penyertaan dana desa yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan mendukung ketahanan pangan desa. Aktivitas 

operasional yang dilakukan meliputi pembelian bibit ayam petelur, pembelian pakan, biaya perawatan 

kandang, biaya kesehatan ternak, serta penjualan hasil produksi telur kepada masyarakat dan 

pedagang sekitar. 

Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan pengelola BUM Desa APN BAYA, 

diketahui bahwa sistem pencatatan keuangan yang digunakan sebelumnya masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku tulis sederhana. Seluruh transaksi pemasukan dan pengeluaran dicatat 

secara konvensional tanpa adanya sistem pencatatan berbasis digital. Kondisi tersebut menyebabkan 

beberapa kendala dalam pengelolaan keuangan, seperti keterlambatan pencatatan transaksi, kesulitan 

dalam menghitung total pemasukan dan pengeluaran usaha, serta risiko terjadinya kesalahan 

pencatatan maupun kehilangan data transaksi. 

 

 
Gambar 1. Pencatatan BUMDes APN BAYA Sebelum Menggunakan Sistem PPAK 
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Selain itu, laporan keuangan belum dapat disusun secara periodik karena proses rekapitulasi 

data membutuhkan waktu yang cukup lama. Pengelola BUM Desa juga mengalami kesulitan dalam 

menyusun laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan karena keterbatasan pemahaman terkait 

proses akuntansi. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan belum mampu menyajikan 

informasi yang akurat, transparan, dan akuntabel kepada pemerintah desa maupun masyarakat. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum adanya pemisahan yang jelas antara transaksi 

operasional usaha ayam petelur dengan transaksi administrasi lainnya. Hal tersebut menyebabkan 

pengelola kesulitan dalam mengetahui perkembangan usaha secara berkala, termasuk dalam 

menghitung keuntungan usaha dan efisiensi biaya operasional (Pitria, 2022). Berdasarkan kondisi 

tersebut, implementasi Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi Keuangan (PPAK) menjadi salah 

satu solusi yang dinilai mampu membantu pengelolaan keuangan BUM Desa APN BAYA secara lebih 

sistematis dan terstruktur. 

 

Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi PPAK 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 16 April 2026 bertempat di Kantor DP2KBPMD 

Kabupaten Lombok Utara Bidang Pemberdayaan Masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh pengelola BUM 

Desa yang memiliki unit usaha ketahanan pangan ayam petelur, termasuk pengelola BUM Desa APN 

BAYA. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan registrasi peserta dan pembukaan oleh pihak 

DP2KBPMD Kabupaten Lombok Utara yang menyampaikan pentingnya peningkatan kapasitas 

pengelola BUM Desa dalam pengelolaan administrasi dan laporan keuangan berbasis digital. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Oleh Narasumber dari PK3PR FEB Universitas Mataram 

 

 
Gambar 3. Sesi Praktik Oleh Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mataram 

 

Materi pelatihan disampaikan oleh narasumber dari Pusat Kajian Keuangan, Kebijakan, dan 

Perencanaan Riset (PK3PR) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. Materi yang diberikan 

meliputi konsep dasar akuntansi BUM Desa, pentingnya akuntabilitas laporan keuangan, serta 

pengenalan fitur dan alur penggunaan Aplikasi PPAK versi 3.7. Narasumber juga menjelaskan fungsi 
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masing-masing menu dalam aplikasi, mulai dari input data transaksi, jurnal umum, buku besar, neraca 

saldo, hingga penyusunan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan secara otomatis. 

Pada sesi praktik, peserta diberikan simulasi pencatatan transaksi keuangan usaha ayam petelur 

menggunakan data sederhana. Pengelola BUM Desa APN BAYA terlihat aktif mengikuti pelatihan dan 

mencoba langsung proses penginputan transaksi ke dalam aplikasi. Dalam sesi ini, peserta mulai 

memahami bahwa penggunaan aplikasi dapat membantu mempercepat proses penyusunan laporan 

keuangan dibandingkan metode manual yang selama ini digunakan.  

Pelaksanaan pelatihan berlangsung secara interaktif karena peserta diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait kendala pencatatan keuangan yang selama ini dihadapi. Sebagian besar peserta 

mengaku belum pernah menggunakan aplikasi akuntansi sebelumnya sehingga kegiatan pelatihan 

menjadi pengalaman baru dalam pengelolaan administrasi keuangan BUM Desa. 

 

Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan BUM Desa APN BAYA 
Setelah pelatihan dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan langsung kepada 

pengelola BUM Desa APN BAYA selama dua minggu. Pendampingan dilakukan oleh mahasiswa 

program studi akuntansi dengan bimbingan tim PK3PR FEB Universitas Mataram. Tahap awal 

pendampingan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengelola BUM Desa untuk menggali 

data operasional usaha ayam petelur selama tahun buku 2025. 

 

 
Gambar 4. Hasil Entry Jurnal Sistem Berdasarkan Buku Kas per 31 Desember 2025 

 

 
Gambar 5. Buku Besar Kas Berdasarkan Entry Jurnal per 31 Desember 2025 

 

Data yang dikumpulkan meliputi modal penyertaan dana desa, transaksi pembelian pakan 

ternak, pembelian vitamin dan obat ayam, biaya listrik dan air kandang, biaya pemeliharaan kandang, 
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serta transaksi penjualan telur ayam. Seluruh data transaksi yang sebelumnya masih tersebar dalam 

buku catatan kemudian direkap dan disusun kembali agar dapat diinput ke dalam Aplikasi PPAK 

secara sistematis. 

Penginputan data dilakukan secara bertahap dimulai dari pencatatan saldo awal, input jurnal 

transaksi harian, hingga penyusunan laporan keuangan secara otomatis melalui aplikasi. Dalam proses 

ini, mahasiswa pendamping memberikan penjelasan langkah demi langkah kepada pengelola BUM 

Desa agar dapat memahami alur penggunaan aplikasi dan tidak hanya bergantung pada pendamping. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pengelola BUM Desa APN BAYA mulai mampu memahami 

proses pencatatan transaksi keuangan menggunakan aplikasi digital. Pengelola juga dapat mengetahui 

posisi keuangan usaha ayam petelur secara lebih jelas melalui laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi (Nuraini & Paramitalaksmi, 2025). Selain itu, laporan keuangan 

yang sebelumnya tidak tersusun secara periodik kini dapat disajikan dengan lebih rapi, sistematis, dan 

mudah dipahami. 

 

Dampak Implementasi Aplikasi PPAK terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 
Implementasi Aplikasi PPAK memberikan dampak positif terhadap peningkatan akuntabilitas 

laporan keuangan BUM Desa APN BAYA. Sebelum penggunaan aplikasi, proses pencatatan transaksi 

dilakukan secara manual sehingga data transaksi sering tercatat tidak lengkap dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk direkap menjadi laporan keuangan. Setelah implementasi aplikasi, pencatatan 

transaksi menjadi lebih terstruktur karena setiap transaksi dapat langsung diinput sesuai jenis akun 

yang tersedia dalam sistem. 

 

  
Gambar 6. Hasil Laporan Keuangan APN BAYA Menggunakan Sistem PPAK 

 

Penggunaan aplikasi membantu pengelola dalam menyusun laporan keuangan secara lebih cepat 

dan akurat (Syahada & Aristantia, 2025). Data transaksi yang telah diinput secara otomatis 

menghasilkan jurnal umum, buku besar, neraca saldo, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan 

(Azizah et al., 2025). Kondisi tersebut mempermudah pengelola dalam memantau perkembangan usaha 

ayam petelur, termasuk mengetahui jumlah pendapatan penjualan telur, total biaya operasional, serta 

keuntungan usaha yang diperoleh selama periode tertentu. 
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Selain itu, implementasi aplikasi juga meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan BUM 

Desa karena seluruh transaksi tersimpan secara digital dan dapat diperiksa kembali sewaktu-waktu 

(Lestari et al., 2025). Pengelola menjadi lebih mudah dalam menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban kepada pemerintah desa maupun masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, pengelola BUM Desa APN BAYA menyatakan bahwa penggunaan aplikasi PPAK 

membantu mereka memahami pentingnya pencatatan transaksi yang tertib dan terstruktur. 

Dari hasil evaluasi selama pendampingan, pengelola BUM Desa APN BAYA telah mampu 

melakukan input transaksi sederhana secara mandiri meskipun masih memerlukan pendampingan 

pada proses penyusunan laporan keuangan tertentu. Secara umum, implementasi aplikasi PPAK 

memberikan peningkatan terhadap kualitas administrasi dan tata kelola keuangan BUM Desa APN 

BAYA. 

 

Kendala Pelaksanaan Kegiatan dan Solusi 
Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama proses 

implementasi aplikasi PPAK. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kemampuan pengelola 

BUM Desa dalam menggunakan teknologi berbasis digital. Sebagian pengelola masih belum terbiasa 

menggunakan laptop maupun aplikasi akuntansi sehingga proses pelatihan dan pendampingan 

memerlukan waktu yang lebih lama. 

Selain itu, kendala lain yang ditemukan adalah kondisi data transaksi keuangan yang belum 

tersusun secara lengkap dan sistematis. Beberapa transaksi usaha ayam petelur belum dicatat secara 

rinci sehingga tim pendamping harus melakukan konfirmasi ulang kepada pengelola untuk 

memastikan kesesuaian data yang akan diinput ke dalam aplikasi. Kendala berikutnya adalah 

keterbatasan waktu pengelola BUM Desa karena harus tetap menjalankan aktivitas operasional usaha 

ayam petelur selama proses pendampingan berlangsung. Hal tersebut menyebabkan proses 

pengumpulan data transaksi terkadang mengalami keterlambatan (Angriawan et al., 2024). 

Dalam mengatasi berbagai kendala tersebut, tim pelaksana memberikan pendampingan secara 

bertahap dan menggunakan pendekatan praktik langsung agar pengelola lebih mudah memahami 

penggunaan aplikasi. Tim juga membantu pengelola dalam menyusun kembali data transaksi yang 

belum lengkap serta memberikan panduan sederhana penggunaan aplikasi dalam bentuk modul 

singkat. Selain itu, diperlukan monitoring dan pendampingan lanjutan secara berkala agar penggunaan 

aplikasi PPAK dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Dukungan pemerintah desa juga 

diperlukan dalam penyediaan fasilitas pendukung seperti perangkat komputer dan peningkatan 

kapasitas SDM pengelola BUM Desa agar sistem pencatatan keuangan digital dapat diterapkan secara 

maksimal. 

 

 
Gambar 7. Foto Bersama Para BUMDes Ayam Petelur di Lombok Utara 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Implementasi Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Akuntansi Keuangan (PPAK) pada BUM Desa 

APN BAYA Desa Gondang Kabupaten Lombok Utara berhasil meningkatkan kualitas pengelolaan dan 

akuntabilitas laporan keuangan unit usaha ayam petelur ketahanan pangan. Melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan, pengelola BUM Desa memperoleh pemahaman mengenai proses pencatatan 

transaksi berbasis digital serta mampu menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis 

dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

seluruh data transaksi usaha ayam petelur tahun buku 2025 berhasil diinput ke dalam aplikasi PPAK 

dan menghasilkan laporan keuangan berupa jurnal umum, buku besar, neraca saldo, laporan laba rugi, 

dan laporan posisi keuangan secara otomatis. Penggunaan aplikasi juga membantu meningkatkan 

transparansi dan ketepatan penyajian laporan keuangan sehingga mempermudah proses 

pertanggungjawaban kepada pemerintah desa maupun masyarakat. 

Selain memberikan kemudahan dalam pencatatan transaksi, implementasi aplikasi PPAK juga 

mendorong peningkatan kapasitas pengelola BUM Desa dalam memahami administrasi keuangan 

berbasis akuntansi. Temuan kegiatan menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan dapat 

menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahan pengelolaan keuangan BUM Desa yang masih 

dilakukan secara manual. Namun demikian, keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi dan 

belum tertibnya dokumentasi transaksi masih menjadi kendala dalam proses implementasi aplikasi. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan monitoring secara berkala agar penggunaan 

aplikasi dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk memperluas pendampingan pada aspek 

pengelolaan persediaan, penyusunan laporan keuangan berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM), serta pengembangan sistem pelaporan berbasis cloud agar data 

keuangan dapat diakses secara lebih aman dan efisien. Selain itu, diperlukan dukungan pemerintah 

desa dan instansi terkait dalam penyediaan fasilitas teknologi dan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia pengelola BUM Desa agar transformasi digital pengelolaan keuangan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan pada unit usaha desa lainnya. 
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